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BAB Il 

PENDAHULUANl 

LATARl BELAKANGl MASALAHl 

Padal umumnyal perkembanganl danl pertumbuhanl ekonomil yang lpesat lpada lsuatu 

lperusahaan lhendaknya lmelakukan lpengelolaan yangl lebihl baikl untukl menghadapil 

persainganl antarl perusahaanl dan luntuk lmencari ldana ldalam lnegeri maupunl diluarl 

negeri. Perusahaanl akanl berupayal meningkatkanl dan lmemperlancar bisnisl untuk 

lperkembangan lusahanya, l semakin lberkembangnya lkegiatan lperusahaanl makal pengusahal 

tentunyal membutuhkanl modall yangl semakinl besar. lModal lyang didapatkanl perusahaanl 

daril paral investorl yangl berinvestasil di lperusahaan ltersebut. 

Oleh karena itu seorang investor harus benar-benar mengerti harga saham dan melihat 

bagaimana tingkat keuntungan pada sebuah perusahaan agar tidak salah berinvestasi. Hal-hal 

yang mempengaruhi naiknya harga saham sebuah perusahaan adalah tingkat Suku Bunga, Nilai 

Tukar, Inflasi dan Retun On Assets. 

Tingkatl Sukul Bungal bisal digunakanl sebagail alatl untukl menghimpunl dan 

menyalurkanl danal dalaml berbagail bentukl denganl tujuanl pokokl menghasilkanl 

pendapatan, lsehungga lpenyaluran ldana ltersebut ldapat lmenguntungkan lbank (kasmirl 

2015:134). l Adanya lkenaikan lsukul bungal yangl tidakl wajarl akanl menyulitkanl dunial 

usahal untukl membayar beban dan kewajiban, karena suku bunga yang tinggi akan menambah 

beban bagil perusahaanl sehinggal secaral langsungl akanl berpengaruhl terhadapl hargal 

saham. 

Nilail Tukarl (kurs) digunakanl sebagail matal uangl yangl menghasilkanl interaksil 

kedual permintaanl dan lpenawaran lyang lterjadi ldi pasarl valutal asing. Setyaningruml, 

Muljonol (2016).  Hal inil mengakibatkanl paral investorl untukl membelil saham, ldengan 

demikianl dapatl dikatakanl bahwal perubahanl nilail tukarl berhubunganl negativ terhadapl 

returnl saham. Dalaml memudahkanl ataul mengkondisikanl nilail tukarl matal uangl domestik 

padal batasanl yangl ditentukanl sebagail responl terhadapl hambatanl bersifatl sementaral 

untukl mempengaruhil variabell-lvariabel lmakro lmisalnya linflasi. lTingkat llInflasi lmenurut 

Murnil (2013:202) lmenyatakan linflasi lsebagail suatul kejadianl yangl menunjukanl kenaikanl 

tingkatl hargal secaral umuml dan lberlangsung lsecara lterus menerus. 

Returnl On lAssets (ROA) ldigunakan lsebagai lmengukur lkemampuan lperusahaan 

untukl menghasilkanl labal dari ltotal laktiva lyang ldigunakan lsetiap lperusahaanl agar lnilai 

ROAl makinl tinggi. Semakinl besarl ROAl itu lberarti lsemakin lbaik lperusahaan lyang 

menggunakanl assetnyal untuk lmendapatkan llaba. Sehingga para investor menjadi tertarik 
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untuk membeli saham perusahaan Dendawijaya (2013:120) 

PT. lBank BRIl ditemukanl datal suku lbunga ltahun 2018 lsebesar 6% danl terjadil 

penurunanl padal tahunl 2019 yaitul menjadil 5%.lSedangkan lpada ldatal hargal saham lpada 

tahunl 2018 lsebesarl 0.18892 lmengalami lkenaikan di ltahun 2019 lmenjadi 0.19134. Daril 

tabell fenomenal tersebutl dapatl dilihatl bahwa ljika lsuku lbunga lmengalami lpenurunan 

makal hargal sahaml akanl mengalamil penaikan. 

PT. Bankl Centrall Asial tbkl ditemukanl data linflasi pada ltahun 2019 sebesar 2,7% 

dan lmenurun lpada ltahun 2020 lsebesar 1,7%. Sedangkanl padal datal hargal sahaml padal 

tahunl 2019 lsebesar 0.5393 mengalamil penurunanl pada ltahun 2020 sebesarl 0.28409. Dari 

tabell fenomenal tersebut dapatl dilihatl bahwa ljika linflasi lmengalami lpenurunan lmaka 

hargal saham lakanl mengalami lpenurunan. 

PT. Bankl Negaral Indonesial ditemukan bahwa lNilai lTukar lpada ltahun 2020 

lsebesar 14.105 dan mengalamil kenaikanl pada ltahun 2021 14.269. Sedangkanl ROA padal 

tahunl 2020 sebesarl 3% dan lmengalami lpenurunan lpada ltahun lsebesar 2021 lsebesar 11%. 

Daril tabel lfenomena di atas lbahwa lapabila lnilai ltukarl naik lmaka lROA akanl meningkat. 

PT. Bankl Republikl Indonesia ldapat dilihatl bahwa ldata lROA padal tahunl 2020 

sebesar 11% dan lmengalami lkenaikan lpada ltahun 2021 lsebesar 18%. Sedangkanl padal 

datal hargal saham ltahun 2020 lsebesar 0.2894 yang lmengalami lpenurunan lpada ltahun 2021 

sebesarl 0.21008. Dari ltabel lfenomenal di atasl dapat ldilihat Jika lROA lmengalami 

lkenaikan lmaka lharga sahaml akanl mengalami lpenurunan. 

Berdasarkanl fenomenal masalahl diatasl makal penelitil tertarikl untukl menggalil dan 

mengkajil lebihl luasl lagil tentangl Pengaruhl Sukul Bunga, Nilail Tukar, Inflasil Danl 

lReturnl On lAsset lTerhadap lHarga lSaham lPada lSektor lPerbankan lYang lTerdaftar 

lDi lBursa lEfek lIndonesia lTahun 2018-2021. 

LANDASANl TEORIl 

Teoril Pengaruhl Sukul Bungal Terhadapl Hargal Sahaml 

Menurut lZulfikar (2016:257) menyatakanl jika lsuku lbunga lnaik lmaka lreturn 

investasil yang lterkait ldengan lsuku lbunga,  misalnyal sukul bungal Sertifikatl Bankl 

Indonesial (SBI) akanl naik, ini dapatl menarikl minatl investorl sahaml yang lmemindahkan 

dana lke sertifikatl bankl Indonesia, lsehingga lbanyak yangl akanl menjual lsaham ldan lharga 

sahaml akanl turunl olehl karenal itu perubahanl hargal sukul bungal akanl mempengaruhil 

variabelitasl returnl suatu linvestasi. 
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H3 

Retur On Asset(X4) H4 

Teoril Pengaruhl Nilail Tukarl Terhadapl Hargal Sahaml 

MenurutllAddiningsih, dkk (2018:155) lmenyatakan lnilai ltukar lsebagai mata luang 

rupiahl yangl ditranslasikanl kedalaml matal uang lNegara llain. Misalnyal nilail tukarl rupiahl 

terhadapl dolarl AS, lnilai ltukar lterhadap lYen. lKurs linilah lsebagai lsalah lsatu lindicator 

yang lmempengaruhi laktivitas ldipasar sahaml maupunl pasarl uangl karenal investorl 

cenderungl berhatil-lhati luntuk lmelakukan linvestasi. 

Teoril Pengaruhl Inflasil Terhadapl Hargal Saham l 

Menurutl Kendalll (2017:177), lhargal sahaml tidakl bisal diprediksil atau lmempunyai 

polal tidakl tentu. lIa bergerakl mengikutil randoml walkl sehinggal permodall harusl puasl 

dengan lnormal lreturn ldengan ltingkat lkeuntunganl yangl diberikanl olehl mekasnismel 

pasar. lReturn lsaham ldapat ldipengaruhi loleh lfaktor linflasi, sukul bungal dan lnilai ltukar. 

Secaral parsial, linflasi, lsuku lbunga ldan lnilai ltukarl salingl berpengaruhl dan lberhubunganl 

denganl hargal saham. lSedangkan lsecara lsimultan, l inflasi, lsuku lbunga ldan lnilai tukarl 

salingl berpengaruhl dan lberhubunganl denganl hargal saham. 

Teoril Pengaruhl Returnl On lAsset lTerhadapl Hargal Sahaml 

Menurut lLestari dan lSugihartol (2015: 196) lROA ini lrasio yangl digunakanl untukl 

mengukurl keuntungan lbersih yang ldiperoleh ldari lpenggunaan laktiva. Denganl kata lain, 

semakinl tinggil rasiol ini lmaka lsemakin lbaik lproduktivitas lasset ldalam lmemperoleh 

keuntunganl bersih. l Dalam lkata lain, lrasio ini digunakanl untuk lmengukur lseberapa besarl 

jumlahl labal bersih lyang akanl dihasilkanl daril setiapl rupiahl dana lyang tertanam ldalam 

total asset. Semakinl tinggil hasill pembelianl atasl asset lberarti semakinl tinggil jumlahl laba 

bersihl yang ldihasilkan dari lsetiap ldana yang ltertanam dalaml total lasset. 

Kerangkal Konseptuall 

 

Gambar 2.1 Kerangkal Konseptual 
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Hipotesisl Penelitianl 

H1l: Sukul Bungallberpengaruhl signifikanl  terhadapl hargal  sahaml padal sektorl perbankanl 

yangl terdaftarl dil Bursal Efekl Indonesia. 

H2 : lNilai lTukar lberpengaruh lsignifikan terhadap hargal saham lpada lsektor lperbankan 

yang terdaftar ldi Bursal Efek lIndonesia. 

H:3    Inflasil  berpengaruhl  signifikanl  terhadapl  hargal  sahaml  padalsektorl perbankan 

yang terdaftarl di Bursal Efek lIndonesia. 

H4 : ROAl berpengaruh lsignifikan terhadapl hargal saham lpada lsektor lperbankan lyang 

terdaftarl di Bursal Efekl Indonesia. 

H5 : Suku Bunga, Nilail Tukar, lInflasi, lReturn lOn lAsset berpengaruh lsignifikan lterhadap 

hargal saham padal sektor perbankanl yang terdaftarl di Bursa Efekl Indonesia. 


